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Up to to this day, the way we operate the water faucet ( open and close it) are still the same as it used to be
for hundred of years. Because the faucets are easily damaged if they are rotated frequently, especially if the
faucets rotated vigorously, it will likely to fail. Manually filling the water reservoir will also leave people to
always be vigilant in monitoring the water level. People often forget or ignored to turn off the faucet when the
water in the sink was full, so what happens is that the water is flowing out of the sink and will indirectly result
in wasted water and electricity. If this continues to happen, it can be considered less effective and less efficient.
This tool makes it easy for people to carry out water filling activities in the bath so that it can increase the
effectiveness and efficiency as well as comfort in carrying out such activities.
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1. Pendahuluan
Air merupakan salah satu kebutuhan pokok
makhluk hidup. Air juga merupakan barang penting
di suatu tempat, seperti pada tempat kita yang
terkadang PDAM mengalami masalah, sehingga
kekeringan di bak mandi tek bisa dihindari. Upaya
kami untuk melakukan penghematan air sehingga air
bisa digunakan seefektif mungkin. Mengingat
pentingnya air bagi kehidupan manusia maka air
harus dihemat penggunaanya. Di dalam kehidupan
sehari-hari, sebagian besar orang menggunakan
pompa listrik untuk mendapatkan air. Oleh karena itu
penggunaan air secara hemat secara tidak langsung
akan menghemat pemakaian energi listrik[1],[2].
Desain produk yang kurang tepat menyebabkan
perancangan menjadi tidak efisien, sehingga
mengurangi keandalan dari produk dan
meningkatkan biaya proses perakitannya [3]. Suatu
industri perlu mendesain produk dengan baik agar
dapat meningkatkan daya saingnya. Menggunakan
metode design for assembly (DFA), biaya produksi
produk dapat disederhanakan tanpa mengurangi
fungsi produk. Desain yang pada awalnya rumit dan
tidak mobile, menjadi lebih sederhana dan mampu
digunakan ditempat. Analisis DFA mengacu pada
meminimasi komponen pada produk [4],[5]
Di dalam rumah tentunya terdapat keran air
untuk untuk mengisi bak mandi. Kran air yang ada
sekarang digerakkan secara manual oleh
penggunanya. Kran seperti ini mudah rusak karena
sering diputar-putar dan pemborosan air jika
penggunanya lalai menutup kran, sehingga air akan
keluar terus-menerus. Kran yang rusak perlu
penggantian secara berkala dan kelalaian menutup
kran akan berakibat pemborosan air dan secara tidak
langsung akan berakibat menambah pemakaian
energi listrik yang dikeluarkan [6],[7],[8].
Seringkali air yang diisikan sudah melewati batas
daya tampung, sehingga banyak air yang terbuang
sia-sia. Hal ini tidak hanya menyebabkan
pemborosan penggunaan air tetapi juga pemborosan
biaya listrik yang harus dikeluarkan untuk
mengaktifkan pompa. Oleh karena itu, diperlukan
suatu cara agar bisa mengendalikan dalam mengisi
tempat penampung air agar penggunaan air lebih
efisien.
. Tujuan secara umum perancangan ini adalah
membuat otomatisasi kran. Sedangkan tujuan
perancangan ini secara khusus adalah sebagai
berikut: Mendesain otomatisasi keran, menganalisis
kinerja sistem yang baru, mendesain produk baru
yang lebih produk lebih praktis, biaya perakitan lebih
murah, waktu perakitan lebih cepat.
2. Metode dan Peralatan
Metode rancang membangun sistem yang
digunakan mengacu pada model Desain for
Manufacture and Assembly (DFMA) (Boothroyd,
Dewhurst, & Knight, 1994). DFMA (Design For
Manufacture and Assembly) merupakan metode
dalam perancangan pembuatan yang bertujuan untuk
memudahkan proses perakitan dimana desain yang
ada dapat mungkin disederhanakan dan disesuaikan
dengan kemampuan dalam desain dengan
mempertimbangkan aspek aspek dalam merancang
bagun sistem
Dengan DFA maka akan diperoleh [9] :
• Kemudahan dalam proses perakitan komponen.
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• Meminimalkan komponen yang digunakan.
 Mempermudah dan memperpendek proses
perakitan.
Sedangkan design for manufacturing (DFM)
dapat dikatakan sebagai batasan yang berkaitan
dengan fase awal perancangan produk. Pada fase ini
engineer dapat memilih material, teknologi yang
berbeda serta estimasi biaya yang mungkin terjadi.
Rencana rancangan produk yang ada kemudian
dianalisa dan dikaji sehigga kesalahan dapat
diperbaiki sedini mungkin berdasarkan umpan balik
yang didapat.
Tiga tujuan utama DFM  adalah [10]:
• Meningkatkan mutu produk
• Mengurangi biaya produk
• Mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk
pengembangan produk
Langkah – langkah yang digunakan dalam
pengaplikasian prinsip DFMA selama proses
perancangan adalah sebagai berikut :
Gambar 1. Langkah-langkah perancangan dengan prinsip DFMA
3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Desain kran air Proses Lama
Gambar 2.Salah satu Jenis kran air otomatis.
Pelampung air yang berfungsi otomatis untuk
menghentikan aliran air disaat air di bak penuh
karena faktor malas jaga penuh nya air atau untuk
menghindari lupa mematikan kran di bak mandi
sangat vital untuk menjaga penampungan air di
rumah, karena disaat volume air berkurang, otomatis
kran di air akan mengalir ke bak penampungan
ataupun akan otomatis berhenti jika air sudah penuh.
3.2. Proses Baru
Gambar 3. Kran air hasil rancangan
Dalam proses baru ini dapat dilihat bahwa ini
menggunakan peralatan simple berupa kran, tali, dan
botol. Kran jenis ini berbeda dengan kran biasanya
ini akan tertarik oleh gaya gravitasi tarik ke bawah
akan membuka kran air sehingga air dapat keluar dan
apabila air sudah mencapai penuh
Peralatan keran otomatis tersebut pun sangat mudah
dicari yaitu botol air mineral, tali, pipa kecil, keran
air, dan selotip.
Cara kerja alatnya adalah saat bak mandi kosong,
botol pemberat itu secara otomatis menarik keran
sehingga akan terisi air. Saat bak mandi penuh
dengan air, botol pemberat akan mengambang dan
keran menjadi naik dan air akan berhenti keluar.








Valve 25.000 25.000 0%
Bola/botol 5.000 500 10%















Perawatan - - -
Pengaplikasian yang diterapkan berdasarkan
Hukum Archimedes. bahwa botol yang berisi udara
bisa mengapung sebab beberapa bagian volume
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benda berada di atas permukaan zat cair. Pada
kondisi ini gaya angkat ke atas lebih besar angkat
berat benda yang masuk ke dalam zat cair. Kondisi
ini juga tepat ketika massa jenis benda lebih kecil
atau lebih ringan pada massa jenis zat cair.
Kajian untuk perbaikan
Perbaikan dan penggantian kran air yang lebih
efektif. Pemakaian keran ini otomatis bisa
menghemat air bertujuan untuk memberikan kinerja
tinggi sekaligus mengurangi jumlah air yang
dibutuhkan.
4. Kesimpulan
Dalam industri terdapat harga pokok produksi
(HPP) yang harus ditekan seminimal mungkin untuk
mencapai keuntungan sebesar-besarnya dan dengan
menggunakan produk ke dua industry dapat
menghemat sebesar Rp. 9.000 per Valve, waktu
Pabrikasi lebih sedikit, ketersediaan resource banyak
ditemukan.
Dari kesimpulan diatas dapat diambil kesimpulan
akhir bahwa hasil perancangan otomatisasi kran
penampung air pada bak mandi dapat bekerja dengan
baik sesuai dengan yang diharapkan. Dan memenuhi
aspek DFMA dimana produk lebih praktis, biaya
perakitan lebih murah, waktu perakitan lebih cepat.
Daftar Pustaka
[1] Frendy Y. Atmaja Otomatisasi Kran Dan
Penampung Air pada Tempat Wudhu Berbasis
Mikrokontroller. surakarta: Fakultas Matematika
Dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sebelas
Maret; 2010.
[2] Ulrich,  K.T.,  S.D. Eppinger ,  2001,
Perancangan  &  Pengembangan  Produk ,
Salemba Teknika, Jakarta.
[3] Al Hazza, M. H. F., Konneh, M., Iqbal, M., Taha,
A. H., & Hasan, M. H. (2015). Using the
Desirability Function as an Effective Tool in
Target Costing Model. Advanced Materials
Research, 1115, 126-129.
[4] Iqbal M, Bamatraf OA, Tadjuddin M. The study
of production performance of water heater
manufacturing by using simulation method. InJ.
Phys. Conf. Ser 2018 Feb (Vol. 962, No. 1).
[5] Amin, Ahmadil. 2018. Monitoring Water Level
Control Berbasis Arduino Uno Menggunakan
LCD LM016L.Jurnal EEICT. Retrieved
fromhttps://ojs.uniskabjm.ac.id/index.php/eeict.
[6] Iqbal, Mohd, et al. "The Study on Ergonomic
Performances Based on Workstation Design
Parameters using Virtual Manufacturing Tool.
" International Journal of Integrated
Engineering 12.5 (2020): 124-129.
[7] Leki, Yulius dan Taman Ginting. 2013. Simulasi
Keran Otomatis Pada Bak Mandi Berbasis
ATMEGA16. Jurnal Ilmiah Go Infotech Vol 19
No. 1.
[8] F. Erwan, M. Iqbal and I. Hasanuddin, The
analysis of nursing’s work systems in relation to
burnout syndrome (A case study: nurses in
RSUDZA, BLUD RSIA, and RSUD Meuraxa,
Banda Aceh, Indonesia), IOP Conference Series:
Materials Science and Engineering. 453 (2018)
012051.
[9] Kim, S. 2004. Design and Manufacturing II :
Assembly and Joining.
[10] Boothroyd G., Dewhurst D., dan Knight W.,
1994. Product Design for Manufacture and
Assembly, Wakefield: Marcel Dekker.
